PRESIDEN
REFPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 4 TAHUN 2002
TENTANG
PERUBAHAN ATAS
KEPUTUSAN PRESIDEN NOMOR 108 TAHUN 2001 TENTANG
UNIT ORGANISAS DAN TUGASESELON | MENTERI NEGARA

PRESIDEN REPUBLIK INDONES A
Menimbang : bahwa ddam rangka mendukung tersdenggaranya tertib  adminisras
pemerintahan, dipandang perlu  menyempurnakan Keputusan Presden  Nomor
108 Tahun 2001 tentang Unit Organisas dan Tugas Esdon | Menteri Negarg;
Mengingat : 1 Pasd 4ayat (1) dan Pasad 17 Undang-Undang Dasar 1945;
2. Undagrundang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemeintehan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3839);
3. Paauran Pemeinteh Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propind sebaga Dagrah Otonom  (Lembega
Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952);
4. Keputusan Presden Nomor 101 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tuges,
Fungs, Kewenangan, Susunan Organised, Taa Keja Menteri Negaa
sebagaimana teah diubah dengan Keputusan Presden Namor 2 Tahun 2002;
5. Keputusan Presden Nomor 108 Tahun 2001 Tentang Unit Organisas dan
Tugas Esdon | Menteri Negarg;
MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN PRES DEN TENTANG PERUBAHAN ATAS
KEPUTUSAN PRESIDEN NOMOR 108 TAHUN 2001 TENTANG UNIT
ORGANISAS DAN TUGASESELON | MENTERI NEGARA.
Pasal |
Bebergpa ketentuan ddam Keputusan Presden Nomor 108 Tahun 2001 tentang
Unit Organisas dan Tugas Esdon | Menteri Negara, diubah sebagai berikut:
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Ketentuan Pasd 10 diubah, sehingga sduruhnya berbunyi sebagal berikut:

“Pasal 10

Menteri Negara Lingkungan Hidup terdiri dari:

a
b.
C.

d
e
f.
g
h.
i
J
k
I

Sekretariat Menteri Negara;

Deputi Bidang Kehijakan dan Keembagaan Lingkungan Hidup;

Deputi Bidang Peningkatan Kapastas Pengdolaan  Lingkungan
Kewilayahan;

Deputi Bidang Pengembangan Peran Masyarakat;

Deputi Bidang Pengendalian Dampek Lingkungan Sumber Indtitus;
Deputi Bidang Pengenddian Dampak Lingkungan Sumber Non Indtitus;
Deputi Bidang Pdestarian Lingkungan;

Deputi Bidang Pembinaan Sarana Teknis Pengdolaan Lingkungan Hidup;
St Ahli Bideng Lingkungan Globd;

Sa Ahli Bidang Hukum Lingkungan;

. S Ahli Bidang Ekonomi den Lingkungan

S Ahli Bidang Sosidl Budaya

2. Ketentuan Pasdl 11 diubeh, sehingga sdluruhnya berbunyi sebagai berikut:

@

@

©)

@

©)

©)

™

“Pasal 11

Hidup

Sekretariat  Menteri Negaa mempunya  tugas meaksanekan  koordines
pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan administras

Menteri Negara.

Deputi  Bidang Kebijaken dan  Keembagaen  Lingkungen

Hidup

mempunya  tuges medaksanakan perumusan  kebijakan dan  kdembagaan

lingkungan hidup.

Deputi  Bidang Peningkatan Kgpadtas Pengdolaan  Lingkungan

Hidup

Kewilayahan mempunya tugas mdaksanekan perumusan  kebijaken  di

bidang peningkatan kapaditas pengel olaan lingkungan hidup kewilayahan.

Deputi  Bidang Pengembangan Peran Masyaaka mempunya

tuges

meaksanakan  perumusan  kebijaken di  bidang pengembangan  peran

masyarakat.

Deputi  Bidang Pengenddian Dampak  Lingkungan  Sumber
mempunya  tuges dan mdaksanekan perumusan  kebijekan  di
pengenddian dampak lingkungan sumber indtitus.

Ingtitus
bidang

Deputi Bidang Pengenddian Dampak Lingkungan Sumber Non  Inditud

mempunyal  tugass mdaksanekan  perumusan kebijekan  di
pengenddian dampak lingkungan sumber non inditus.

bidang

Deputi Bidang Pdedarian Lingkungan mempunya tuges meaksanakan

perumusan kebijakan di bidang peestarian lingkungan.
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Deputi Bidang Pembineen Sarana Teknis Pengdolaan Lingkungan Hidup
mempunya  tuges mdaksaneken  perumusan  kebijakan  di bidang
pembinaan sarana teknis pengeolaan lingkungan hidup.

Sa Ahli Bidang Lingkungan Globd mempunya tugas memberiken
telashan mengena masdah hukum lingkungan globd.

Sa  Ahli Bidang Hukum Lingkungan mempunya tuges memberikan
telashan mengenal masdah hukum lingkungan

Sa Ahli Bidang Ekonomi den Lingkungan mempunya tugas memberikan
telaahan mengena masaah ekonomi dan lingkungan.

Saf Ahli Bidang Sosd Budaya mempunya tugas memberikan telaghan
mengenal masdlah sosd budaya

3. Keentuan Pasd 16 dan Pasd 17 diubah, sehingga sduruhnya berbunyi sebega
berikut:

“Pasal 16

Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasiond terdiri daxi:

TSTQ 00T

@

@

©)

Sekretariat Menteri Negarg;

Deputi Bidang Sumber Daya Manusia dan Kebudayaan;
Deputi Bidang Politik, Pertahanan dan Keamanan;

Deputi Bidang Otonomi Daerah dan Pengembangan Regiond;;
Deputi Bidang Ekonomi;

Deputi Bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup;
Deputi Bidang Sarana dan Prasarang;

Deputi Bidang Pendanaan Pembangunan;

Saf Ahli Bidang Percgpatan Pembangunan Kawasan Timur Indonesa dan
Kawasan Tertinggd,;

Saf Ahli Bidang Maritim dan Tata Ruang;

Staf Ahli Bidang Ekonomi Perusahaan;

Staf Ahli Bidang Reformas Hukum dan Hak Asas Manusig;
Saf Ahli Bidang Kesgahteraan Rakyat dan Keadilan Sosd.

Pasal 17

Sckretariat Menteri Negara mempunya  tugas melaksanakan  koordnes
pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan adminigtras
Menteri Negara.

Deputi Bidang Sumber Daya Manuda dan Kebudayaan mempunya tuges
meaksanekan  perumusan  kebijakan, koordines  dan  Snkronisss  serta
evduas peencansan pembangunan nesond di  bidang sumber daya
manusia dan kebudayaan.

Deputi  Bidang Politik, Pertahanan dan Keamanan, mempunya tuges
meaksanekan perumusan  kebijakan, koordinas  dan  dnkronisss sarta
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13

evduas perencanaan pembangunan nasond di bidang politik, pertahanan,
keamanan, hukum dan gparatur negara

Deputi Bidang Otonomi Daerah dan  Pengembangan Regiond  mempunyai
tugess mdaksanaken perumusan  kebijekan, koordinas  dan  sSinkronisss
sata evduad peencanaan  pembangunan nasond di bidang otonomi
daerah dan pengembangan regiond.

Deputi  Bidang Ekonomi mempunya tuges meaksanekan perumusan
kebijekan, koordines dan gSnkronisss  sata evduas  perencanaan
Pembangunan nasiond di bidang ekonomi.

Deputi Bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup mempunya
tugass meaksanakan perumusan  kebijekan, koordines  dan  Snkronises
srta evduas perencanaan pembangunan nasond di bideang sumber daya
dam dan lingkungan hidup.

Deputi Bidang Sarana dan Prasrana mempunya  tugas melaksanakan
perunusan  kebijekan, koordined dan  gnkronissd  sata evaued
perencanaan pembangunan nasond di bidang sarana dan prasarana

Deputi  Bidang Pendanean Pembangunan mempunya tugas meaksanakan
paumusan  Kkebijaken  koordines dan  dnkronissd  seta evauesi
perencanaan pendanaan pembangunan nasiond.

Saf Ahli Bidang Percgpatan Pembangunan Kawasan Timur Indonesa dan
Kavasan Teatinggd mempunya tugas memberikan tdashan mengena
mesdah percepatan pembangunan Kawasan Indonesia Bagian Timur dan
kawasan Tertinggd.

Sa  Ahli Bidang Maitim dan Tata Ruang mempunya tuges memberikan
telaghan mengena masalah maritim dan tata ruang.

Sa  Ahli Bidang Ekonomi Perussheen mempunya tugas memberikan
telaahan mengenal masalah ekonomi perusahaan.

Saf  Ahli Bidang Reformas Hukum dan Hak Asas Manusa mempunyai
tugas memberiken tdaghan mengena masdah reformes hukum dan hak
asas manusa

Sa  Ahli Bidang Kesgahteraan Rekya dan Keadilan Sosd  mempunya
tugas memberikan tdaghan mengena masdah Kesgahteraan Raekyat dan
keedilan sosd.”

4. Menambah Pasd 17A baru antara Pasdl 17 dan Pasal 18 yang berbunyi:

@

“Pasal 17A

Sekretaris Menteri Negara Perencanaan  Pembangunan Nasiond  sekdigus
menjadi Sekretaris Utama BAPPENAS.

D:/Datafile/lUndang-2/K eppres/2002/K eppres4_2002.doc (Sri PC per 1/1802 3:03PM) 4



(20 Paa Deputi Menteri Negaa Perencanaan Pembangunan Nasiond
sekaligus menjadi Deputi BAPPENAS.

5. Keentuan Pasd 20 dan Pasd 21 diubah, sehingga sduruhnya berbunyi sebega
berikut:

“Pasal 20

Menteri Negara Komunikas dan Informas terdiri dari:
Sekretariat Menteri Negarg;

Deputi Bidang Jaringan Komunikes dan Informas;
Deputi Bidang Sarana Komunikas;

Deputi Bidang Sumber Daya Manusa Komunikas dan Informes;
Deputi Bidang Pemanfaatan Informas;

Deputi Bidang Tdlematika;

Saf Ahli Bidang K ebijakan Komunikes;

S Ahli Bidang Teknologi Informes;

Saf Ahli Bidang Indugtri Informesi;

Sa Ahli Bidang Hukum;

Staf Ahli Bidang Komunikas Internesiond.”

AT T SQ 00T

“Pasal 21

(D) Sekrdaia Menteri Negaa mempunya tuges medaksanakan  koordinesi
pelaksanaan tugas sarta pembinean dan pemberisan dukungan Administras
Menteri Negara.

(@ Deputi Bidang Jaingan Komunikes den Informes mempunya  tuges
meaksanekan perumusan  kebijaken di  bidang jaingan komunikes dan
informes.

® Deputi Bidang Saana Komunikas mempunya tugas medaksanekan
perumusan kebijakan di bidang sarana komunikas.

(4 Deputi Bidang Sumber Daya Manusa Komunikes dan Informes
mempunyai  tugas mdaksanekan  peumusan  kebijeken  di bidang
pengembangan sumber daya manusakomunikas dan informes.

(®) Deputi Bidang Pemanfastan Informes mempunya tugas melaksanakan
perumusan kebijakan di bidang pemanfaetan informes.

(6) Deputi Bidang Tdemaika mempunya tuges mdaksanakan perumusan
kebijakan di bidang tdlematika

(7) Deputi Ahli Bidang Kebijakan Komunikes mempunya tugas memberikan
telaehan mengena masdah kebijakan komunikas.

® Sa  Ahli Bideang Teknologi Informes mempunya  tugas memberikan
telashan mengena masdah teknologi informed.
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9 g Ahli  Bidang Indudri Informes mempunya tugas memberiken
telashan mengenal masdah indudtri informed.

(10) Saf Ahli  Bidang Hukum mempunya tugas memberiken teaghen
mengena masaah hukum.

(11) Sa& Ahli Bidang Komunikes Internasond mempunya tugas memberikan
telaghan mengenai masalah komunikas internesiond.”

Pasal 11
Keputusan Presiden ini mulal berlaku padatanggd ditetapkan.

Ditetapkan di Jekarta
Padatanggd 7 Januari 2002

PRESIDEN REPUBLIK INDONESA
Ttd.
MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
Sdinan sesual dengan adinya
SEKRETARIAT KABINET RI

KepaaBiro Peraturan
Perundang-undangan 11,

Edy Sudibyo
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